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ABSTRAK 

Coworking Space merupakan tempat sarana individu atau kelompok yang 

memiliki latar belakang pekerjaan yang berbeda-beda di satu tempat. Di Indonesia 

coworking space sedang mengalami perkembangan, dengan salah satu buktinya 

adalah mulainya bermunculan coworking space di kota-kota besar, seperti Jakarta, 

Bandung, Surabaya dan Yogyakarta. Dengan meningkatnya kebutuhan maka 

coworking space sekarang sedang mengalami perkembangan. Salah satu elemen 

yang cukup erat dan berperan penting dalam aktivitas bekerja adalah meja dan 

kursi. Beragam aktivitas dan beragam latar belakang pekerjaan yang berkumpul 

didalam suatu ruangan yang terbatas dan menghabiskan waktu yang cukup lama, 

menuntut ruangan coworking space menjadi tempat yang serbaguna dan nyaman. 

Oleh karena itu dibutuhkan furniture yang dapat mencapai efektivitas dan tetap 

memikirkan konsep open space atau berbagi ruang dengan pengguna yang lain. 

Dengan artinya furniture ini memilki fungsi lebih, seperti bisa digunakan secara 

individu atau bisa digunakan secara bersama. Sehingga furniture yang digunakan 

dapat mengakomodasi kebutuhan dan menyesuaikan ruang yang diharapkan 

menciptakan kenyaman dalam bekerja di coworking space. 

Kata kunci: meja kerja, kursi kerja, coworking space, open space 
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ABSTRACT 

Coworking Space is a place where individuals or groups have different work 

backgrounds in one place. In Indonesia, coworking spaces are experiencing 

development, with one proof of which is the emergence of coworking spaces in big 

cities, such as Jakarta, Bandung, Surabaya and Yogyakarta. With the increasing 

need, coworking spaces are now experiencing development. One of the elements 

that are quite close and play an important role in work activities are tables and 

chairs. Various activities and various work backgrounds that gather in a limited 

space and spend quite a long time, demand that the coworking space becomes a 

versatile and comfortable place. Therefore, we need furniture that can achieve 

effectiveness and still think about the concept of open space or share space with 

other users. This means that this furniture has more functions, such as being able 

to be used individually or together. So that the furniture used can accommodate the 

needs and adjust the space that is expected to create comfort in working in a 

coworking space. 

Keywords: work desk, work chair, coworking space, open space 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring perkembangan jaman, era ekonomi digital berjalan dan berkembang 

baik di bidang informasi atau komunikasi. Hal ini membawa perubahan dalam 

berbagai sektor termasuk perusahaan dalam bekerja. Perekonomian terus bergerak 

dengan roda kreatif sehingga terciptanya industri kreatif berbasis teknologi 

informasi di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat  Statistik (BPS) pada bulan 

Februari 2019 sebanyak 57,27% masyarakat Indonesia saat ini bekerja pada sektor 

informal yang diiringi dengan naiknya jumlah wirausaha termasuk para freelance. 

Tren bekerja di sektor informal seperti wirausaha, freelance, dan start up digital 

turut menghadirkan berbagai peluang bisnis baru. Salah satunya kehadiran ruang 

kerja bersama yang hadir sebagai solusi untuk para pekerja pada sektor informal. 

Kolaborasi dalam bekerja atau lebih sering disebut dengan coworking 

(collaboration working) merupakan fenomena yang telah muncul sebagai faktor 

fundamental dari budaya berbagi yang membentuk ekonomi kolaboratif. Pada 

tahun 2007, istilah "coworking" pertama kali dipandang sebagai sebuah tren pada 

database Google. Hingga tahun 2013, permintaan pencarian kata "coworking" 

meningkat dan unggul atas istilah pencarian lain. Seiiring dengan kemajuan di 

bidang teknologi dan informasi serta berkembanganya start up lokal banyak 

bermunculan tempat-tempat bertemakan coworking space di dunia. Perkembangan 

startup mendorong tersedianya kebutuhan ruang kerja yang efisien, fleksibel dan 

murah. 

Coworking space (ruang besama) adalah sebuah tempat dimana para 

individu-individu yang memiliki latar belakang pekerjaan ataupun bisnis bekerja 

dalam sebuah tempat (Aritonang, 2020). Asal dari definisi coworking space itu 

sendiri adalah berasal dari kata ‘coworking’ yang bisa diartikan bekerja sama atau 

berkolaborasi. 

Coworking space tidak hanya untuk para start-up founder saja. Tetapi 

coworking space bisa & tepat juga untuk seorang yang memiliki bisnis digital 

secara individu hingga para freelancer professional yang membutuhkan tempat 

untuk bekerja di luar rumah namun tidak ‘serasa’ kantor. 
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Selaras dengan perubahan lingkungan bisnis dan teknologi yang begitu cepat, 

organisasi juga dituntut untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. Tim 

manajemen perlu menyadari bahwa perkembangan bisnis terus berubah dan tidak 

tetap sehingga perlu adanya upaya perbaikan berkesinambungan (Tannady dan 

Sitorus, 2017). Dengan begitu munculnya coworking space memberikan tempat 

pelayanan bagi para pekerja untuk bekerja diluar rumah. 

Coworking memiliki konsep sharing atau berbagi. Dalam satu ruangan 

terdapat berbagai individu, komunitas, maupun perusahaan, khususnya start-up.  

Biasanya tedapat satu ruangan terbuka untuk digunakan bersama dan ruangan kecil 

yang dapat disewa per individu atau per komunitas atau perusahaan. Desain atau 

lingkungan coworking space tidak seperti kantor-kator biasa atau yang pada 

umumnya menjadi tempat berkumpulnya orang-orang kantoran. Coworking space 

dirancang dengan konsep kerja sama, selain itu coworking space harus memiliki 

lingkungan yang kreatif dan produktif. 

Saat ini sudah banyak sekali coworking space yang mengutamakan apsek 

desain interior ruangannya. Hal ini pastinya diusahakan atas pertimbangan bahwa 

ruang kerja seharusnya bisa memacu kreativitas dan produktivitas para pekerja di 

dalamnya. Bahkan, beberapa workspace mengusung tema “green” atau ramah 

lingkungan bagi workspace-nya.  

Di Indonesia coworking space masih terhitung tidak banyak. Namun di kota 

kota besar sudah cukup banyak, seperti Jakarta, Bandung dan Surabaya. Dengan 

meningkatnya kebutuhan maka coworking space sekarang sedang mengalami 

perkembangan. Namun kebanyakan belum memiliki furnitur yang belum efektif 

atau belum sesuai dengan kebutuhan aktivitas pengguna. 

Suasana dan media kantor yang tidak nyaman dalam bekerja sangat 

mempengaruhi produktivitas pekerja kantor. Hal ini dapat menurunkan kinerja 

pekerja, sehingga mereka tidak mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat 

waktu. Tata ruang kantor disusun berdasarkan aktivitas pekerjaan kantor sehingga 

perencanaan ruang kerja kantor dapat membantu para pekerja dalam meningkatkan 

produktivitas (Gie, 1983). Sunyoto (2012) mendefinisikan lingkungan kerja 

merupakan bagian komponen yang sangat penting di dalam karyawan melakukan 

aktivitas bekerja. Sehingga dalam sebuah kantor harus lebih selektif dalam 
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pemilihan media kantor yang membuat suasana lebih nyaman guna mencapai dan 

meningkatkan produktivitas. 

Salah satu media yang berkaitan erat dengan kebutuhan individu dalam 

kehidupan sehari-hari adalah furnitur. Furnitur  merupakan elemen interior yang 

cukup penting yang  juga  berfungsi untuk mendukung dan meringankan kegiatan 

yang  dilakukan  setiap  individu  yang menggunakannya. Aktivitas sehari-hari 

selalu  didukung  oleh  peran  penting  furnitur, yang tanpa  sadar meningkatkan 

efektivitas dari pekerjaan tersebut. Oleh karena  itu,  tidak  cukup  jika  hanya  

memiliki  satu  jenis  furnitur  di  setiap  tempat tinggal yang kita huni, hal ini juga 

berlaku sama untuk pengguna coworking space. 

Salah satu furnitur yang berperan penting didalam ruangan kerja adalah meja 

dan kursi, ini merupakan dua hal perlengkapan yang tidak bisa dipisahkan, masing-

masing saling berkaitan dan berdampingan. Tanpa kursi pekerja tidak bisa 

mengerjakan pekerjaan di atas meja, begitupun sebaliknya. Hal yang penting 

diperhatikan adalah pemilihan model meja dan kursi yang didesain khusus untuk 

bekerja, bukan model untuk bersantai seperti meja dan kursi yang biasanya ada di 

rumah. 

Dengan adanya perkembangan coworking space, maka akan banyak 

membutuhkan furnitur yang sesuai. Beberapa furnitur yang digunakan di coworking 

space masih berupa custom dan beragam. Selain itu beragam aktivitas dan beragam 

latar belakang pekerjaan yang berkumpul didalam suatu ruangan yang terbatas, 

menuntut ruangan coworking space menjadi tempat yang serbaguna. Sehingga 

membuat pengguna harus lebih selektif dalam menggunakan meja dan kursi untuk 

berkerja, guna menunjang kebutuhan disetiap individu didalamnya. Oleh karena itu 

dibutuhkan funitur yang dapat mencapai efektivitas dan tetap memikirkan konsep 

open space atau berbagi ruang dengan pengguna yang lain. Dengan artinya furnitur 

ini memilki fitur lebih, seperti bisa digunakan secara individu atau bisa digunakan 

secara bersama. Sehingga furnitur yang digunakan dapat mengakomodasi 

kebutuhan dan menyesuaikan ruang yang diharapkan menciptakan kenyaman 

dalam bekerja di coworking space 

 

. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, berikut masalah 

perancangan yang sudah dirumuskan: 

Bagaimana desain furnitur coworking space dengan konsep open space untuk 

ruangan dengan kapasitas terbatas, dengan desain yang mengedepankan fungsi dan 

ergonomis? 

C. Batasan Masalah 

Adapun dari beberapa permasalahan yang sudah disebutkan, Batasan dalam 

perancangan ini, antara lain: 

1. Kebutuhan aktivitas berdasarkan target pengguna coworking space pada 

umumnya dengan usia antara 20-30 tahun.  

2. Objek yang didesain berupa set untuk kebutuhan aktivitas bekerja, yakni meja 

dan kursi. 

3. Desain meja dan kursi untuk ruangan terbatas. 

D. Tujuan dan Manfaat. 

Tujuan kegiatan perancangan Tugas Akhir ini ialah: 

Mendapatkan desain furnitur coworking space dengan konsep open space 

untuk ruangan dengan kapasitas terbatas, dengan desain yang memiliki fitur lebih 

dan ergonomis. 

Adapun Manfaat dari perancangan ini: 

1. Bagi Bisnis Coworking Space 

a. Menyediakan furnitur yang memiliki fitur lebih dan ergonomis serta 

memilki konfigursai guna mendukung kebutuhan aktivitas dan 

produktifitas pengguna dalam kegiatan bekerja baik secara individu 

maupun bekerjasama. 

2. Bagi Pengguna Coworking Space 

a. Meningkatkan tampilan menjadi lebih menarik dan teroganisir membuat 

kenyamanan dalam aktivitas bekerja, 

b. Memudahkan pengguna untuk berinteraksi. 

3. Bagi Produsen Furnitur 

a. Menciptakan model produksi alternatif desain furnitur untuk pengguna 

Coworking Space 




